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A. Latar Belakang

Antibiotik merupakan senyawa kimia yang dihasilkan oleh fungi dan bakteri
yang memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri dan
membasmi bakteri (Anief, 2017). Antibiotik banyak dikenal masyarakat dan
seringkali digunakan secara tidak tepat yang berakibat pada peningkatan resistensi.
Resistensi merupakan kemampuan bakteri dalam menetralisir dan melemahkan
daya kerja antibiotik. Pada awalnya resistensi antibiotik terjadi di tingkat rumah
sakit tetapi lambat laun juga berkembang di lingkungan masyarakat, khususnya
Streptococcus pneumoniae, Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli
(Permenkes RI,2011).

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2014, Indonesia
termasuk salah satu negara berkembang yang memiliki kasus resistensi antibiotik,
di mana resistensi tersebut dapat mengakibatkan peningkatan angka kematian
sehingga menjadi masalah besar dalam kesehatan dan juga dapat berdampak pada
adanya biaya tambahan (Nautika et al., 2017). Hasil penelitian Antimicrobial
Resistant in Indonesia (AMRIN-Study) menunjukkan sebanyak 43% Escherichia
coli resisten terhadap berbagai jenis antibiotik di antaranya ampisilin (34%),
kotrimoksazol (29%), dan Kkloramfenikol (25%). Hasil penelitian lain
memperlihatkan sebanyak 81% Escherichia coli resisten terhadap berbagai jenis
antibiotik, yaitu ampisilin (73%), kotrimoksazol (56%), kloramfenikol (56%),
siprofloksasin (22%), dan gentamisin (18%) (Permenkes RI, 2011).

Pengetahuan merupakan domain penting untuk terbentuknya tindakan yang
nyata. Pengetahuan yang baik akan merubah sikap menjadi positif sehingga
tindakan yang diambil menjadi lebih terarah (Notoadmodjo, 2010). Rendahnya
pengetahuan dan pemahaman bahwa antibiotik hanya boleh digunakan
berdasarkan resep dokter menyebabkan penggunaannya menjadi tidak sesuai.
Mahasiswa perguruan tinggi farmasi perlu memiliki pengetahuan yang baik
tentang antibiotik, hal ini terkait apabila mereka sudah lulus kuliah dan



melaksanakan praktek kefarmasian di masyarakat, mereka akan menjadi ujung
tombak untuk menjaga dan memperbaiki kesesuaian penggunaan antibiotik di
masyarakat (Nautika et al., 2017).

Menurut beberapa penelitian menemukan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan masyarakat dengan kejadian resistensi antibiotik. Salah satu faktor
pemicu resistensi antibiotik adalah akibat penggunaan antibiotik yang tidak
diminum secara teratur sampai habis. Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang antibiotik (Permenkes RI, 2011). Penelitian
tentang pengetahuan penggunaan antibiotik pernah dilakukan di kalangan
mahasiswa kesehatan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta pada tahun 2013
menunjukkan hasil tingkat pengetahuan tinggi sebesar 34%, tingkat pengetahuan
sedang sebesar 54%, dan tingkat pengetahuan rendah sebesar 12% (Pratiwi et al.,
2013). Penelitian serupa juga pernah dilakukan pada tahun 2018 di kalangan
mahasiswa Farmasi Universitas Tjut Nyak Dhien Medan dengan hasil tingkat
pengetahuan tinggi sebesar 52%, tingkat pengetahuan sedang sebesar 38% dan
tingkat pengetahuan rendah sebesar 10% (Hasanah & Siahaan, 2018). Penelitian
lain yang dilakukan pada tahun 2018 di Universitas Mataram menunjukkan hasil
tingkat pengetahuan mahasiswa tergolong rendah yaitu sebesar 63,1% (Fatmah,
2018).

Beberapa dampak yang berkaitan dengan resistensi antibiotik yaitu infeksi
yang sulit diobati, terjadinya peningkatan penyebaran resistensi antibiotik secara
luas, biaya kesehatan yang meningkat, dan diperkirakan menjadi salah satu
penyebab kematian yang lebih besar dari kematian akibat kanker di tahun 2050
(Haryanto et al, 2016 dan Zahra, 2019). Berdasarkan data Kementrian Kesehatan
tahun 2017, angka kematian akibat resistensi antibiotik diperkirakan telah
mencapai sekitar 700.000 orang per tahun (Kemenkes RI, 2017). Hal ini yang
mendasari peneliti untuk melakukan penelitian tentang pengetahuan antibiotik
pada mahasiswa Prodi Farmasi (S-1) Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal
Achmad Yani Yogyakarta. Hal ini dikaitkan untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan mahasiswa farmasi tentang antibiotik dan juga dapat memberikan

penambahan ilmu pengetahuan tentang antibiotik. Di samping itu, ketika



memasuki dunia pekerjaan kefarmasian, mahasiswa farmasi harus sudah siap

memberikan edukasi penggunaan obat antibiotik yang tepat kepada masyarakat

untuk mencegah terjadinya resistensi antibiotik.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik mahasiswa Prodi Farmasi (S-1) Fakultas Kesehatan
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta yang diamati tingkat
pengetahuan antibiotiknya?

2. Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa Prodi Farmasi (S-1)
Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta tentang
antibiotik?

3. Bagaimana hubungan karakteristik dengan tingkat pengetahuan mahasiswa
Prodi Farmasi (S-1) Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani

Yogyakarta tentang antibiotik?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa Prodi Farmasi (S-1) Fakultas
Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta tentang antibiotik.
2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui karakteristik mahasiswa Prodi Farmasi (S-1) Fakultas
Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta yang akan
diamati tingkat pengetahuan antibiotiknya.

b. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa Prodi Farmasi (S-1)
Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
tentang antibiotik.

c. Mengetahui hubungan karakteristik dengan tingkat pengetahuan pada
mahasiswa Prodi Farmasi (S-1) Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal
Achmad Yani Yogyakarta tentang antibiotik.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan tentang penggunaan

antibiotik di bidang farmasi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat melatih kemampuan peneliti dalam
menuliskan karya ilmiah, meningkatkan serta mengaplikasikan pengetahuan
peneliti mengenai obat antibiotik dan mengembangkan kemampuan peneliti
dalam bidang penelitian kesehatan khususnya pada bidang kefarmasian.
b. Bagi mahasiswa Prodi Farmasi (S-1) Fakultas Kesehatan Universitas
Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
Penelitian ini memberikan informasi tentang pengetahuan antibiotik
sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan diri untuk menjadi seorang
farmasis yang dapat memberikan edukasi yang sesuai kepada masyarakat.
c. Bagi Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur bagi perpustakaan
sebagai bahan referensi dan menjadi dasar penelitian selanjutnya.
E. Keaslian Penelitian
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